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Abstract: This research aimed is to describe students' logical-mathematical 
intelligence through project-based learning. This study was descriptive qualitative 
research. Participants in this research are students of year 11 school in Meulaboh 
for one class that is class XI-1. The data is students answer that was obtained from 
the logical-mathematical intelligence test. The data collected by using multiple 
intelligence tests and student answers results obtained from the task of logical-
mathematical intelligence during the project-based learning process. The results 
show that in general logical-mathematical intelligence during project-based 
learning each group meets a minimum of four out of five aspects of logical-
mathematical intelligence. Thus, the logical-mathematical intelligence of students 
developing after the implementation of the project-based learning. 
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Pendahuluan 
Matematika memiliki peran penting dalam proses pembelajaran untuk melatih 
kemampuan logis, berpikir sistematis, kreatif, dan kritis dalam memecahkan masalah. Terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah seseorang, salah satunya 
adalah kecerdasan (intelligences). Manusia memiliki delapan kecerdasan (multiple 
intelligences), yaitu naturalis, musikal, visual/spasial, logis matematis, kinestetik, interpersonal, 
intrapersonal dan linguistik. Namun orang-orang tertentu mempunyai satu kecerdasan yang 
menonjol dari kecerdasan yang lain (Gardner, 1993). Tidak ada orang yang pintar atau tidak 
pintar, yang ada adalah orang yang menonjol dalam salah satu atau beberapa jenis kecerdasan 
saja (Sugiyono, 2013). Dengan kata lain, kecerdasan yang telah dimiliki masih dapat 
ditingkatkan dan dikembangkan. 
Teori multiple intelligences berpengaruh kepada guru-guru dalam menciptakan metode 
belajar yang beragam, khususnya dalam pembelajaran matematika yang cenderung memerlukan 
pemahaman dan ketelitian siswa secara mendalam (Gardner, 1999). Pengembangan kecerdasan 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah kecerdasan logis matematis.  
Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan untuk memahami dasar-dasar 
operasional yang berhubungan dengan menggunakan angka dalam kehidupan sehari-hari dan 
melakukan penalaran yang benar (Armstrong, 2004; Gardner, 1999; Uno, 2010). Kecerdasan 
logis matematis disebut juga penalaran karena merupakan dasar dalam memecahkan masalah 




dengan memahami prinsip-prinsip yang mendasari sistem kausal atau dapat memanipulasi 
bilangan, operasi, dan kuantitas (Yaumi & Ibrahim, 2013). Berdasarkan pendapat di atas 
kecerdasan logis matematis merupakan suatu kemampuan dalam perhitungan secara matematis, 
bernalar secara ilmiah, berpikir logis, dan berbentuk pola-pola abstrak serta hubungan-
hubungannya. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Emmiyati, Rasyid, Asfah Rahman, 
Arsyad, dan Dirawan (2014) diketahui bahwa profil multiple intelligences siswa Indonesia 
untuk kecerdasan logis matematis berada pada kategori sedang. Kecerdasan logis matematis 
siswa di sekolah dapat dikembangkan dengan baik, jika guru memiliki komitmen untuk 
menerapkan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan logis matematis 
(Uno, 2010). 
Salah satu upaya untuk meningkatkan kecerdasan logis matematis siswa adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Model pembelajaran 
berbasis proyek berfokus pada konsep dan prinsip inti sebuah disiplin, memfasilitasi 
pembelajaran untuk berinvestigasi, pemecahan masalah, students centered dan menghasilkan 
produk nyata (Santyasa, 2012; Kemendikbud, 2016). Model ini menekankan pada aktivitas 
proses, dengan cara pembuatan produk dan mempresentasikan produk yang telah dibuat. Model 
pembelajaran berbasis projek dapat menstimulasi motivasi, proses, dan meningkatkan prestasi 
belajar siswa menggunakan masalah-masalah yang berkaitan dengan materi tertentu pada situasi 
nyata (Rais, 2010). Ruang kelas pembelajaran berbasis proyek merupakan setting yang ideal 
untuk guru menyelidiki bagaimana proses pemikiran siswa (Svihla & Reeve, 2016). Hal ini 
berdasarkan hasil penelitian dari Meyer dan Others (1997) yang mengatakan pembelajaran 
berbasis proyek menjadi model yang efektif untuk menghasilkan keuntungan dalam prestasi 
akademik siswa dan sikap yang hasilnya sesuai dengan tingkatan siswa. 
 Menurut Evertson (2014) tahapan dalam pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai 
berikut: 
Tahap pertama yaitu tahap perencanaan proyek. Pada tahap ini guru meminta siswa 
menentukan masalah, mengembangkan sebuah pertanyaan, perencanaan asessmen, menentukan 
cakupan proyek dan ide, menyusun perencanaan penyelesaian tugas proyek dengan menggali 
berbagai informasi apa saja yang harus ada untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan, 
sehingga memicu siswa untuk dapat memilah-milah/mengelompokkan/mengategorikan segala 
sesuatu berdasarkan warna, bentuk, ukuran atau lainnya sehingga ini memunculkan kecerdasan 
logis matematis. 
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan proyek. Pada tahap ini guru meminta siswa 
menyusun jadwal, serta mengamati kerja kelompok dan kemajuan proyek mereka. Kegiatan ini 




memicu siswa membuat dugaan sementara, namun mampu menggunakan informasi yang 
diketahui untuk mengembangkan informasi baru. Siswa mampu melakukan operasi hitung 
matematika, sehingga ini memunculkan kecerdasan logis matematis. Sedangkan pada kegiatan 
menguji hasil, memicu siswa untuk menyelesaikan soal yang berbentuk pemecahan masalah dan 
strategi yang bermacam-macam dalam penyelesaiannya, sehingga ini memunculkan kecerdasan 
logis matematis siswa. 
Tahap ketiga yaitu tahap kesimpulan proyek. Kegiatan ini berupa mengevaluasi 
pengalaman, artinya siswa mengkomunikasikan hasil proyeknya di dalam kelas secara 
bergantian. Siswa mengevaluasi kekurangan selama melakukan proyek. Kegiatan ini memicu 
siswa untuk berpikir secara induktif yaitu mencoba dulu baru berbicara teori dan deduktif yaitu 
teori dulu baru mencoba, sehingga memunculkan kecerdasan logis matematis siswa. Dari 
analisis langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek menurut Evertson (2014) dapat 
memunculkan aspek-aspek kecerdasan logis matematis siswa. 
Terdapat perbedaan penting yang ditemukan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yang relevan. Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kecerdasan logis 
matematis melalui model pembelajaran berbasis proyek hanya terdapat pada penelitian Cawi 
dan Marhaeni (2014) yaitu penelitian eksperimen mengenai pengaruh model project-based 
learning terhadap hasil belajar. Selanjutnya Rais (2010) melaksanakan penelitian 
pengembangan, yang bertujuan untuk uji keefektifan penerapan project based learning (PBL) 
dalam rangka meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Oleh karena itu, belum ditemukan 
penelitian yang menganalisis kecerdasan logis matematis siswa selama proses pembelajaran 
melalui model pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan metode kualitatif. 
Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 




Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI sekolah di Meulaboh sebanyak satu kelas yaitu kelas XI-1. 
Pemilihan subjek dalam penelitian ini didasari kepada tes kecerdasan majemuk dan dapat 
mengkomunikasikan idenya. Siswa diberikan 2 kali tes tertulis, tes pertama diberikan kepada 
semua siswa yaitu tes kecerdasan majemuk di awal pembelajaran untuk menentukan jenis 
kecerdasan siswa. Tes kecerdasan tersebut diadopsi dari Walter McKenzie (McKenzie, 2004) 
dan Paulus Winarto (Winarto, 2010). Tes kecerdasan ini merupakan pernyataan-pernyataan 




yang berkaitan dengan diri siswa. Berdasarkan hasil respon tes kecerdasan majemuk 
diperoleh siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis lebih baik dibanding siswa lainnya. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap analisis. Tahap persiapan yaitu menyusun instrumen tes kecerdasan logis matematis 
untuk mengetahui kecerdasan logis matematis siswa melalui model pembelajaran berbasis 
proyek yang kemudian divalidasi. Selanjutnya peneliti melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis proyek sebanyak enam kali pertemuan. 
Setelah pembelajaran, pada tiap akhir pertemuan diberikan tes kedua yaitu tes kecerdasan logis 
matematis. Selanjutnya dilakukan wawancara terhadap beberapa subjek. Pemilihan subjek 
berdasarkan pertimbangan dan atas kesediaannya. 
Pada tahap analisis data diperoleh dari tes kecerdasan logis matematis yaitu secara tes 
tertulis dan wawancara. Data yang dianalisis berasal dari 25 siswa yang dibagi dalam lima 
kelompok. Tugas kelompok yang diberikan yaitu materi program linear. Pada pertemuan 
pertama tidak menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, karena pada pertemuan 
pertama permasalahan yang diberikan adalah untuk memperkuat konsep program linear dalam 
kehidupan sehari-hari, yaitu: menentukan daerah himpunan peyelesaian dari sistem 
pertidaksamaan linear dua variabel, merumuskan persoalan sehari-hari ke dalam bentuk model 
matematika, dan penyelesaian masalah kontekstual yang berkaitan degan program linear dua 
variabel.  
Penelitian ini terdapat tiga macam instrumen, yaitu instrumen pertama yang digunakan 
dalam menentukan subjek peneltian adalah tes kecerdasan yang diadopsi dari McKenzie dan 
Winarto. Tes kecerdasan tersebut terdiri dari 80 pernyataan. Adapun pembagiannya, masing-
masing dari 8 jenis kecerdasan terdiri dari 10 pernyataan. Tes kecerdasan ini terdiri dari empat 
skala penilaian: sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Rentangan skala yang 
digunakan adalah1 – 4, maka skor terendah seorang siswa adalah 10 (10 × 1=10) dan skor 
tertinggi adalah 40  (10 × 4=40). Dengan demikian mediannya adalah (10 + 40)/2=25. 
Instrumen kedua menggunakan tes kecerdasan logis matematis setelah diterapkan model 
pembelajaran berbasis proyek. Tes ini diberikan kepada siswa sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan model berbasis proyek. Tes disusun dalam bentuk soal uraian yang mencakup 
indikator-indikator kecerdasan logis matematis. Hasil tes tulis kedua dianalisis berdasarkan 
indikator penilaian karakteristik kecerdasan logis matematis yang diadopsi dari (Willis & 
Johnson, 2001), yaitu (1) mampu mengklasifikasikan informasi  yang ada pada masalah, (2) 
mampu membandingkan informasi pada masalah dengan pengetahuan yang dimiliki, (3) mampu 
melakukan operasi hitung matematika, (4) mampu menggunakan penalaran induktif maupun 
deduktif untuk menyelesaikan masalah, (5) mampu membuat dugaan sementara mengenai 




jawaban dari masalah dan mampu memeriksa kembali dugaan yang telah dibuat. Selanjutnya, 
peneliti melakukan wawancara mengenai kejelasan jawaban siswa tersebut. Pedoman 
wawancara yang dikembangkan adalah berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan wawancara semi-
terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dengan tujuan untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan 
ide-idenya. Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan 
tujuan penelitian yaitu untuk menyelidiki proses kecerdasan logis matematis siswa yang dialami 
siswa. Analisis wawancara terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah tentang deskripsi kecerdasan 
logis matematis siswa selama pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan tujuan tersebut, maka 
dikemukakan hasil-hasil temuan penelitian yang berhubungan dengan kecerdasan logis 
matematis siswa melalui model pembelajaran berbasis proyek.  
Kecerdasan logis matematis siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran berbasis proyek secara berkelompok diukur berdasarkan hasil lembar kerja peserta 
didik (LKPD). LKPD pada pertemuan pertama hanya gambaran/contoh untuk siswa melakukan 
tugas proyek pada pertemuan ketiga dan kelima, sedangkan LKPD pada pertemuan ketiga dan 
kelima berdasarkan pembelajaran berbasis proyek. Pada pertemuan pertama setiap kelompok 
diminta untuk menyelesaikan masalah pada LKPD, dimana setiap kelompok mempunyai 
alternatif jawaban dan alasan-alasan yang berbeda, sesuai dengan kelompok masing-masing. 
Setiap anggota kelompok diberikan tugas masing-masing agar semua siswa dalam kelompok 
bekerja. Selanjutnya setiap kelompok diminta menuliskan jawabannya pada kertas plano, dan 
mempresentasi hasil kerja kelompoknya.  
Pertemuan kedua melanjutkan materi yang diberikan pada pertemuan pertama yaitu 
menentukan nilai optimum fungsi objektif dengan metode uji titik pojok dan metode garis 
selidik dalam kehidupan sehari-hari. Pada awal pembelajaran banyak siswa yang kebingungan. 
Setelah diberikan bimbingan dan arahan untuk mengetahui informasi yang ada dalam LKPD, 
dan menuliskan bahan untuk membuat kue, serta menentukan keuntungan harga jual dalam 
permasalahan tersebut. Selanjutnya mereka menyiapkan hasil diskusinya yang dituangkan pada 
kertas pleno untuk dipresentasikan dikelas. Pertemuan kedua hanya dua jam pembelajaran, 
sehingga hanya tiga kelompok yang dapat menyelesaikan tugas untuk presentasi. 




Pada pertemuan ketiga, pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu 
pertanyaan yang memberi penugasan kepada siswa dalam melakukan aktivitas proyek. Tiap 
kelompok diberikan sebuah proyek seperti Gambar 1. Langkah selanjutnya siswa mendesain 
perencanaan proyek tersebut, dengan menggali informasi seperti bertanya kepada petugas 
perpustakaan, diskusi dengan guru dan siswa yang lainnya, membandingkan data dari sumber 
satu dengan sumber yang lainnya, mengolah data yang sudah terkumpul, lalu membuat laporan 
yang akan dipresentasi serta mencatat komentar dari teman dan guru. Pada pertemuan ketiga 
siswa tampak antusias dalam menyelesaikan masalah yang diberikan pada LKPD, dan 
pembelajaran dilaksanakan dalam ruang perpustakaan, sehingga proses pembelajaran 
berlangsung secara menyenangkan. 
 
Dalam proyek ini, sekolah menerima kiriman buku dari Pemkot Banda Aceh. Buku yang 
diterima memiliki ukuran yang sama. Tetapi buku tersebut belum tersusun rapi pada rak 
buku. Buku-buku tersebut rencananya akan ditaruh di rak buku besar dan rak buku kecil. 
Tetapi anda harus mengetahui satu rak buku besar mampu menampung buku sebanyak 
berapa, begitu juga dengan rak buku kecil. Perpustakaan tidak akan memuat lebih dari 5 rak 
buku besar dan kecil karena alasan kenyamanan pengunjung perpustakaan. Sehingga anda 
juga harus mengetahui harga rak buku besar dan rak buku kecil dengan harga yang 
seminimum mungkin. 
Gambar 1. Tugas proyek pertama pada pertemuan ketiga  
Pada pertemuan keempat, peneliti memonitor siswa dalam kemajuan proyek. Peneliti 
memonitor aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. Monitoring ini dilakukan dengan cara 
memfasilitasi siswa pada setiap proses. Setelah itu siswa mendiskusikan kembali mengenai 
data/informasi yang telah dikumpulkan. Siswa mempresentasikan tugas proyek yang diberikan 
dengan menayangkan hasil kerja kelompok dan kelompok lainnya diminta menanggapi. Siswa 
secara berkelompok melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Kecerdasan 
logis matematis untuk masing-masing kelompok dari kelompok 1 sampai dengan kelompok 5 
dipaparkan sebagai berikut berdasarkan indikator penilaian kecerdasan logis matematis. 
Kecerdasan logis matematis pada pertemuan ketiga dan keempat, untuk aspek penalaran, 
semua kelompok sudah mampu memperhitungkan berapa banyak buku yang diterima yang akan 
disusun pada rak buku kecil dan rak buku besar sangat baik. Setiap kelompok memiliki 




jawabannya tersendiri dalam menentukan harga dan menghitung banyaknya buku, setiap 
kelompok memberikan alasan yang berbeda.  
Pada aspek membandingkan, semua kelompok telah melakukan perbandingan harga rak 
buku kecil dan rak buku besar dengan baik, tiap kelompok memiliki nilai harga rak buku yang 
berbeda, yang didapatkan melalui perbandingan nilai harga dari penjual. Setiap kelompok 
memilih nilai harga rak buku masing-masing tergantung dari informasi yang mereka cari. Setiap 
kelompok mampu membandingkan harga dari beberapa informasi sehingga memiliki harga 
yang berbeda sesuai petunjuk pada LKPD. Pada aspek klasifikasi berkenaan dengan penyusunan 
pertidaksamaan berdasarkan informasi yang diketahui dan menuliskan fungsi tujuan, kelompok 
1, 3, 4, dan 5 berada pada kategori kurang, hanya kelompok 2 yang mampu menyusun 
pertidaksamaan dengan kategori baik, terlihat pada Gambar 2 yaitu jawaban kelompok 2. 
 
Gambar 2. Jawaban kecerdasan logis matematis pada aspek klasifikasi siswa kelompok 2 
Pada aspek operasi hitung, semua kelompok memberikan jawaban benar. Pada aspek 
membentuk hipotesis dan mengecek kembali, siswa tidak menjawab atau memberi jawaban 
yang salah. Namun mampu mengecek kembali permasalahan yang diberikan, sehingga 
mendapat hasil yang sebenarnya. 
Pada pertemuan kelima peneliti memberikan tugas proyek pada acara Hari Guru seperti 
pada Gambar 3. Pada pertemuan kelima, sama halnya dengan langkah-langkah pada pertemuan 
tiga yaitu dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan yang memberi penugasan 
kepada siswa dalam melakukan aktivitas. Langkah selanjutnya siswa mendesain perencanan 
proyek tersebut, dengan mencari informasi harga satuan bros yang dijual di toko, diskusi dengan 
guru dan siswa yang lainnya, membandingkan data dari sumber satu dengan sumber yang 
lainnya, mengolah data yang sudah terkumpul, lalu mebuat laporan yang akan dipresentasi serta 
mencatat komentar dari teman dan guru. Siswa tampak antusias dalam menyelesaikan masalah 
matematika yang ada pada LKPD. Hal ini terlihat pada pembelajaran sebelumnya, mereka 
sangat bersemangat saat diberitahu bahwa proyek selanjutnya menghasilkan produk dengan 




bentuk pola masing-masing. Sehingga proses pembelajaran di pertemuan kelima berlangsung 
secara menyenangkan. 
 
                 Bros Jenis A                    Bros Jenis B 
Dalam proyek ini, Pada bulan Desember yang akan datang, Osis mengadakan acara Hari 
Guru. Pada saat itu rencana pemberian kepada guru adalah sebuah bros yang berbentuk pita 
jenis A dan jenis B sebagai kenang-kenangan. Alat dan bahan yang diperlukan: kain flanel, 
benang, gunting, pintol, peniti, dan lem lilin. Buatlah bros pita jenis A dan jenis B dengan 
pola persegi panjang yang ukurannya berbeda pada 1 lembar kain flanel dan 1 lembar kain 
shifon. sehingga dapat ditentukan berapa banyak bros pita jenis A dan jenis B dengan pola 
persegi panjang yang ukurannya berbeda pada kain berbeda pula? Buatlah model matematika 
pada permasalahan ini! Kemudian tentukan keuntungan untuk masing-masing bros jenis A 
dan jenis B, sehingga panitia memperoleh keuntungan yang maksimal. 
Gambar 3. Tugas proyek kedua pada pertemuan kelima 
 
Pada pertemuan keenam sama halnya dengan langkah-langkah pada pertemuan empat, 
peneliti memonitor aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek dan sekaligus memfasilitasi 
siswa dalam menyelesaikan proyek. Setelah itu siswa mendiskusikan data/informasi yang telah 
dikumpulkan. Siswa mempresentasikan tugas proyek yang diberikan dengan menempelkan hasil 
kerja di dinding kelas dan kelompok lainnya diminta menanggapi. Siswa secara berkelompok 
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Kecerdasan logis matematis untuk 
masing-masing kelompok dari kelompok 1 sampai dengan kelompok 5. 
Kecerdasan logis matematis pada pertemuan kelima dan keenam, pada aspek penalaran, 
semua kelompok mampu membuat pola bros dari kain flanel dengan sangat baik. Setiap 
kelompok mempunyai pola yang berbeda dan ukuran yang berbeda namun bentuk yang sama 
seperti pada Gambar 4. 
  
Gambar 4. Hasil proyek siswa 
 




Pada aspek membandingkan, semua kelompok telah melakukan perbandingan harga jual 
dan keuntungan bros di pasaran dengan baik. Setiap kelompok menentukan harga masing-
masing tergantung dari informasi yang mereka cari.  
Pada aspek klasifikasi, semua kelompok mampu menyusun pertidaksamaan berdasarkan 
informasi yang diketahui dan menuliskan fungsi tujuan dengan benar. Jawaban kelompok 5 










Gambar 5. Jawaban kecerdasan logis matematis pada aspek klasifikasi siswa kelompok 2 
 
Hasil kecerdasan logis matematis selama pembelajaran berbasis proyek dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil kecerdasan logis matematis siswa selama pembelajaran berbasis proyek. 
 






 Pertemuan Ke- 
3-4 5-6 3-4 5-6 3-4 5-6 3-4 5-6 3-4 5-6 
I 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 
II 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
III 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 
IV 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 
V 4 4  3 3 1 4 4 4 4 4 
Keterangan: 
(0) = tidak menjawab; (1) = kurang; (2) = cukup; (3) = baik; (4) = sangat baik 
Dari tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan 3-4 dan pertemuan 5-6 semua kelompok 
pada aspek penalaran memperoleh level sangat baik. Artinya setiap kelompok memahami 
maksud dari soal dan menganalisis informasi yang ada pada permasalahan tersebut. Seseorang 
dikatakan memahami sesuatu apabila dirinya mampu menunjukkan kinerja dalam konteks yang 
sama ataupun berbeda. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kemampuan mereka dalam 
mengomunikasikan ide yang dimiliki serta kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi. 
Kemampuan pemecahan masalah membutuhkan pemahaman siswa terhadap masalah 
Aspek 
Kelompok 




merupakan bagian dari aspek penalaran (Japa, 2014). Pada aspek membandingkan, semua 
kelompok memperoleh level baik. Artinya setiap kelompok dapat membandingkan harga dari 
informasi yang didapatkan. Pada aspek operasi hitung, semua kelompok memperoleh level 
sangat baik. Artinya semua kelompok sangat baik memperhitungkan permasalahan tersebut, 
meskipun jawaban setiap kelompok berbeda-beda yang diperoleh dari informasi yang berbeda 
pula. Pertemuan 3-4 pada aspek klasifikasi hanya kelompok 2 yang memperoleh level sangat 
baik. Artinya kelompok 2 dapat menyusun pertidaksamaan berdasarkan informasi yang 
diketahui dan menuliskan fungsi tujuan dengan lengkap. Namun kelompok 2, 3, 4, dan 5 pada 
aspek klasifikasi memperoleh level kurang, kesalahan kelompok tersebut tidak menuliskan 
pertidaksamaan dengan lengkap namun langkah selanjutnya sudah benar. Sedangkan pada aspek 
dugaan sementara dan mengecek kembali setiap kelompok tidak terlihat dalam tulisan, tetapi 
terlihat dalam lisan saat tahap memonitoring siswa. Pertemuan 5-6 semua kelompok 
memperoleh level yang sama.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan 3-4 yang memenuhi 
kelima aspek yaitu kelompok 2. Sedangkan kelompok 1, 3, 4, dan 5 memenuhi empat dari lima 
aspek kecerdasan logis matematis. Hal ini disebabkan pada aspek klasifikasi kelompok tersebut 
tidak menuliskan secara lengkap pertidaksamaan. Pada pertemuan 5-6 semua kelompok 
memenuhi lima aspek kecerdasan logis matematis. Terlihat bahwa ada perubahan dari 
pertemuan 3-4 dan pertemuan 5-6, artinya setiap kelompok paham dengan permasalahan yang 
diberikan. Maka bekerja kelompok melalui pembelajaran berbasis proyek siswa melakukan 
penalaran sehingga memunculkan kecerdasan logis matematis siswa. Hal ini didukung oleh 
Sudjana (2010) mengemukakan bahwa pembelajaran yang melibatkan berbagai dimensi pikiran 
dan perbuatan guru dan siswa menjadi ciri umum kegiatan pembelajaran. Pada saat bekerja 
secara kelompok, siswa bekerjasama berusaha menyelesaikan masalah dengan kecerdasan yang 
dimiliki masing-masing siswa sehingga mendapatkan jawaban yang bervariasi, meskipun masih 
ada jawaban yang sama antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan 
siswa yang di didik dengan model pembelajaran berbasis proyek lebih banyak sukses dalam 
keterampilan penalaran dan kemampuan berpikir. Sejalan dengan hasil penelitian Kaptan dan 
Korkmaz (2002), bahwa proyek adalah pembelajaran yang memiliki lebih banyak efek  positif 
pada siswa yang memiliki kecerdasan pada kemampuan penalaran siswa dan berpikir kreatif. 
Berkolaborasi saat belajar memungkinkan siswa untuk memberi ide masing-masing siswa. 
Peran guru dalam pembelajaran berbasis proyek sebagai perantara untuk mendapatkan 
hasil yang optimal sesuai dengan kreasi, daya imajinasi, dan inovasi siswa (Kemendikbud, 
2016), maka model pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Baş dan Beyhan (2010) yang 




menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan prestasi siswa 
daripada model pembelajaran tradisional. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis proyek 
sangat direkomendasikan untuk guru.  
Pada pembelajaran berbasis proyek, kegiatan diawali dengan meminta siswa menyusun 
perencanaan penyelesaian tugas proyek dengan menggali berbagai informasi apa saja yang 
harus ada untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan, sehingga memicu siswa untuk 
dapat memilah-milah segala sesuatu berdasarkan warna, bentuk, ukuran, sehingga dapat 
memunculkan kecerdasan logis matematis. Model pembelajaran berbasis proyek berfokus pada 
konsep dan prinsip sehingga menghasilkan produk nyata. Hal ini menekankan pada proses 
aktivitas, dengan langkah pembuatan produk dan mempresentasikan produk yang telah dibuat, 
ini terlihat pada tahap kedua dan ketiga pembelajaran berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Mujiani (2016) bahwa penggunaan media pembelajaran yang real/nyata dapat 
memotivasi siswa yang memiliki kecerdasan logis matematis sehingga mencapai hasil belajar 
yang memuaskan.  Hasil penelitian Prabowo (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek meningkatkan pemahaman siswa atas permasalahan matematika.  Cawi dan Marhaeni 
(2014) menemukan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa dengan kecerdasan logis 
matematis mengerjakan tugas proyek dengan penuh ketekunan, tanggung jawab, ulet, dan 
mengeluarkan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas tersebut. Maka berdasarkan hasil 
analisis di atas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek sangat membantu 
perkembangan kecerdasan logis matematis siswa.  
 
Simpulan dan Saran 
Selama pembelajaran berbasis proyek kelima kelompok mengalami perkembangan 
kecerdasan logis matematis pada pertemuan ke 3-4 dan pertemuan ke 5-6. Ditinjau dari aspek 
kecerdasan logis matematis pada pertemuan ke 3-4, empat dari lima kelompok memenuhi empat 
dari lima aspek kecerdasan logis matematis dan satu kelompok lainnya memenuhi kelima aspek 
kecerdasan logis matematis. Aspek kecerdasan logis matematis yang mengalami perkembangan 
pada pertemuan ke 3-4 dan ke 5-6 yaitu aspek mengklasifikasi. Untuk aspek klasifikasi pada 
pertemuan ke 3-4 hanya satu dari lima kelompok yang kategori sangat baik, sedangkan empat 
kelompok lainnya kategori kurang. Pada pertemuan ke 5-6 semua kelompok pada aspek 
klasifikasi berkategori sangat baik. Sehingga selama pembelajaran berbasis proyek, kecerdasan 
logis matematis siswa secara kelompok mengalami perkembangan. Disarankan kepada guru 
untuk menerapkan model pembelajaran berbasis proyek pada berbagai topik matematika yang 
menuntut kecerdasan logis matematis sehingga dapat memperbaiki pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. 
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